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Email: mangatashutagalung @yahoo.com lunak dan jaringan keras di daerah bekas pencabutan. Putih telur secara tradisional
DOL: 10.34012/primajods.v2i1.406 dapat digunakan untuk pengobatan luka. Tujuan: Penelitian ini betujuan untuk

mengetahui efektivitas pemberian gel ekstrak putih telur terhadap penyembuhan luka
pasca pencabutan gigi tikus putih melalui pengamatan jumlah sel makrofag. Metode:
Putih telur diformulasikan dalam bentuk gel untuk memudahkan pemakaian dan
menutupi bau khas putih telur. Pembuatan gel putih telur menggunakan
hydroxypropyl methylcellulose (HPMC) yang merupakan gelling agent non ionic.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Subjek penelitian berupa tikus
putih jantan (Rattus novergicus) galur wistar usia 2-3 bulan sebanyak 32 ekor yang
dibagi menjadi kelompok kontrol Aquadest dan kelompok perlakuan gel putih telur.
Pencabutan dilakukan pada gigi seri kiri rahang atas. Kemudian tikus dikorbankan
pada hari ke-1, 3, 5 dan 7. Soket lalu dimasukkan ke dalam cetakan blok paraffin dan
diwarnai dengan Hematoksilin Eosin yang selanjutnya dapat diamati dibawah
mikroskop dengan pembesaran 40x. Hasil: Hasil uji Independen T-test menunjukan
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna (p<<0,05) jumlah sel makrofag pasca
pencabutan gigi pada kelompok yang diberi gel putih telur dan kelompok yang diberi
aquadest. Jumlah rata-rata makrofag pada kelompok perlakuan lebih sedikit
dibandingkan kelompok kontrol dan secara signifikan mengalami penurunan dalam
jangka waktu pengamatan. Kesimpulan: Disimpulkan bahwa pemberian gel ekstrak
putih telur pada luka soket pasca pencabutan gigi efektif dalam meningkatkan jumlah
sel makrofag pada proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi.
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PENDAHULUAN

Salah satu tindakan yang paling sering dilakukan dalam praktik kedokteran gigi adalah pencabutan gigi.
Hal tersebut merupakan alternatif terakhir apabila kondisi gigi sudah tidak dapat dipertahankan dengan jenis
perawatan yang lain." Hasil penelitian Dixit, angka pencabutan gigi di Nepal sebesar 46,47% dan menurut hasil
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 yang dilakukan oleh departemen kesehatan menyatakan bahwa
jumlah indeks gigi permanen yang dicabut pada penduduk Indonesia mencapai 2,9% dengan Medan yaitu sebesar
2,3%.>

Pencabutan gigi merupakan suatu prosedur bedah yang dapat dilakukan dengan tang (forceps), elevator
atau pendekatan transveolar.” Pencabutan gigi dilakukan dengan berbagai indikasi, yaitu karies gigi yang berat,
penyakit periodontal yang tidak memberikan respon terhadap pengobatan, gigi impaksi dan untuk keperluan
prosedur ortodontik.” Pencabutan gigi dapat dilakukan bila keadaan lokal maupun keadaan umum penderita
dalam keadaan sehat. Tindakan yang ditimbulkan dari pencabutan gigi menyebabkan luka pada jaringan lunak
dan jaringan keras di daerah bekas pencabutan.’

Luka adalah rusaknya kesatuan atau komponen jaringan yang secara spesifik terdapat substansi jaringan
yang rusak atau hilang. Luka pencabutan yang lambat penyembuhannya dapat menyebabkan keluhan dari
penderita antara lain adanya rasa sakit, pembengkakan, perdarahan, gangguan fungsi pengunyahan, gangguan
fungsi bicara, bahkan dapat terjadi infeksi.” Penyembuhan luka dipengaruhi oleh kemampuan sel dan jaringan
dalam melakukan regenerasi atau kembali ke struktur normal melalui pertumbuhan sel.?

Penyembuhan luka yang normal merupakan suatu proses yang kompleks dan dinamis dan mempunyai
suatu pola yang dapat diprediksi. Proses penyembuhan luka dapat dibagi menjadi tiga fase pokok yaitu fase
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hemostatis dan inflamasi, fase proliferasi, fase maturasi dan remodeling. Fase-fase ini terjadi saling bertindihan
(overlapping) dan berlangsung sejak terjadinya luka sampai tercapainya resolusi luka.” Makrofag merupakan sel
yang berperan utama pada proses inflamasi. Makrofag diaktifkan oleh berbagai rangsangan, dikhususkan untuk
melaksanakan fungsi penelanan dan penghancuran semua partikel patogen yaitu bakteri, sel yang rusak atau
tidak berguna, serta sel tumor dengan proses fagositosis."’ Selain fagositosis, makrofag juga mensekresi sitokin
dan faktor penting pada proses penyembuhan luka."

Puncak tertinggi jumlah makrofag pada proses penyembuhan luka terjadi pada hari ketiga. Fase inflamasi
yang bertujuan menghilangkan jaringan nonvital, mencegah invasi dan infeksi dari bakteri. Luka yang tidak
terkontaminasi oleh bakteri akan mempercepat penyembuhan luka tersebut.'” Proses penyembuhan luka
memerlukan protein sebagai dasar untuk regenerasi sel, sedangkan komponen penting dari protein ialah
albumin."” Telur diketahui mempunyai albumin (ovalbumin) kurang lebih 12% yang paling banyak dan terdapat
pada putih telur dibandingkan dengan kuningnya. Albumin memiliki kemampuan yang salah satunya merangsang
datangnya sel makrofag sehingga dengan adanya makrofag maka akan terjadi proses fagositosis yang akan
mencegah terjadinya infeksi sehingga mampu mempercepat dalam proses penyembuhan luka. Protein pada putih
telur terbukti selain dapat menghambat pertumbuhan bakteri, juga mempunyai kemampuan seperti faktor
pertumbuhan, sehingga merangsang faktor pertumbuhan makrofag, fibroblas dan kolagen."* Selain itu juga dapat
mempercepat proses re-epitelisasi jaringan epidermis, pembentukan pembuluh darah baru, pembentukan
jaringan ikat dan infiltrasi sel radang pada darah luka."” Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas gel putih
telur dalam meningkatkan jumlah makrofag pada penyembuhan luka pasca pencabutan gigi tikus wistar jantan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimental murni in vivo dengan
pola post test only control group design pada tikus Wistar sebagai binatang percobaan. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Farmakologi dan Toksikologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Sumatera Utara dan
Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara Indonesia. Pemilihan sampel
pada penelitian eksperimental ini dengan menggunakan rumus Federer yang mana binatang percobaannya
adalah tikus Jantan Wistar, sebanyak 32 ekor yang secara fisik sehat, berumur 2-3 bulan dengan berat badan
antara 150-250 gram. Tikus dibagi menjadi 2 kelompok secara acak berdasarkan jumlah hari penelitian dengan
jumlah masing-masing kelompok adalah 16 ekor.

Persiapan hewan coba

Tikus diadaptasikan dalam kandang kurang lebih 1 minggu. Selama proses tersebut, tikus dijaga agar
kebutuhan makan dan air minum terpenuhi. Kemudian berat badan tikus ditimbang dan dikelompokkan menjadi
2 kelompok secara acak dengan jumlah masing-masing kelompok adalah 16 ekor.

Persiapan baban

Telur dipisahkan dari putih telur dengan kuning telurnya. Kemudian putih telur ditimbang sebanyak 20
gram lalu masukkan kedalam mortar atau bejana. HPMC ditimbang sebanyak 1 gram kemudian dibasahi dengan
gliserin 4 gram. HPMC yang sudah dibasahi kemudian ditambahkan sisa air suling dan diaduk perlahan sampai
terbentuk gel. Gel HPMC didiamkan selama 1 jam agar mengembang dengan sempurna.

Gel HPMC yang sudah dikembangkan selama 1 jam dicampur dengan putih telur. Untuk mengawetkan
sediaan perlu ditambahkan nipagin 0,09 gram dan nipasol 0,01 gram kemudian larutkan kedalam propilen glikol
1 gram. Campuran propilen glikol dimasukkan kedalam bejana yang berisi ekstrak putih telur dan diaduk merata
sampai terbentuk masa gel.

Pengelompokkan dan perlakuan bewan coba

Kelompok kontrol dan kelompok perlakuan terdiri dari 16 ekor tikus wistar dianastesi dengan
menggunakan ketamin 1000 mg/10 ml dosis 20 mg/kg bb secara intraperitonial. Kemudian dilakukan pencabutan
gigi seri atas kiri pada hari ke nol. Pada kelompok kontrol hanya diberikan aquadest secara topikal pada bekas
pencabutan. Sedangkan pada kelompok perlakuan diberikan gel ekstrak putih telur secara topikal. Setelah
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dilakukan pencabutan, hewan coba diberikan antibiotik gentamicin satu kali sehari selama 3 hari dan analgesik
novalgin selama satu hari dengan dosis masing-masing 0,3 ml secara intraperitoneal. Kemudian dibagi dalam 4
sub kelompok berdasarkan jumlah hari pengambilan rahang tikus.

Pada hari ke-1,3,5 dan 7, masing-masing 4 ekor tikus dikorbankan dengan pembiusan menggunakan
klorofom hingga tikus tidak bergerak. Lalu dilakukan pengambilan rahang tikus dilanjutkan dengan pembuatan
preparat jaringan.

Pembuatan preparat jaringan dan pengecatan jaringan

Dilakukan pemotongan rahang atas kiri tikus secara sagital sebesar soket gigi setelah pencabutan gigi seri
atas kiri untuk dibuat preparat jaringan. Pembuatan preparat dilakukan untuk melihat banyaknya jumlah sel
makrofag menggunakan pewarnaan Haematoksilin-eosin. Jaringan difiksasikan dalam cairan formalin buffer 10%
dan ditutup dengan rapat, sebelum diwarnai jaringan akan menjalani serangkaian proses yang disebut tissue
processing. Proses ini akan mencegah pembusukan, mengawetkan dan memudahkan pewarnaan jaringan yang
bersifat alamiah.

Perbitungan jumlab sel Makrofag

Sel makrofag pada sediaan preparat jaringan dihitung menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran
40x. Makrofag dihitung dengan mikroskop Olympus yang dikonversi ke software OlyVIA (viewer for histology
examination). Setiap preparat terdiri dari potongan jaringan yang sebelumnya diletakkan satu tetes minyak
emersi. Tiap potongan jaringan jumlah makrofag dihitung secara sistematis perlapang pandang.

Analisis Data

Data diuji normalitas menggunakan Shapiro Wilk dan menunjukkan (p>0,05). Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas menggunakan Levene’s Test yang menunjukkan (p>0,05). Setelah itu dilakukan uji Independen
T-Test untuk melihat perbedaan yang signifikan antar masing-masing kelompok kontrol dan perlakuan.

HASIL

Untuk mengetahui perbedaan antara kelompok kontrol menggunakan Aquadest dan kelompok perlakuan
menggunakan gel ekstrak putih telur, maka dilakukan uji Levene’s Test. Uji ini untuk mengetahui data tersebut
memiliki varian data yang sama (homogen). Jika nilai p<<0,05 maka nilai varian diasumsikan berbeda.

Tabel 1. Hasil Levene’s Test pada kelompok kontrol menggunakan aquadest dan
kelompok perlakuan menggunakan gel ekstrak putih telur

Kelompok Levene’s's test (F) p Kesimpulan
Hari ke-1 0,500 0,506 Varians sama
Hari ke-3 0,300 0,604 Varians sama
Hari ke-5 0,000 1,000 Varians sama
Hari ke-7 0,500 0,506 Varians sama

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk melihat adanya perbedaan perbandingan rata-rata makrofag
tikus pada kelompok kontrol menggunakan aquadest dan kelompok perlakuan menggunakan gel ekstrak putih
telur maka dilakukan analisis statistik ji independen t-test.

Tabel 2. Nilai rata-rata jumlah Makrofag
Hari ke 1 Hari ke 3 Hari ke 5 Hari ke 7
X =*=S8D X=*=SD X=*=SD X = SD
Kontrol Aquadest 2,25 = 0,500 3,50 = 0,577 5,25 1,50 4,75 £0,50
Gel ekstrak putih telur 3,25 = 0,957 5,00 £1,414 4,25 = 0,957 2,00 = 0,816

Kelompok
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Tabel 4. Nilai perbandingan jumlah makrofag

Kelompok p

Hari ke-1 0,012
Hari ke-3 0,009
Hari ke-5 0,025
Hari ke-7 0,04

Dari perhitungan rata-rata jumlah makrofag pada hari ke 1,3,5 dan 7 menunjukkan bahwa semua
perlakuan berbeda bermakna. Pada tabel 3 menunjukkan makrofag berada pada puncaknya di hari ke-3
kelompok perlakuan dengan menggunakan gel ekstrak putih telur dan semakin menurun jumlah makrofagnya
pada hari ke-5 dan ke-7. Sedangkan pada kelompok kontrol dengan menggunakan aquadest makrofag meningkat
pada hari ke-1, ke-3 dan puncaknya pada hari ke-5 dan sedikit menurun pada hari ke-7.

PEMBAHASAN

Penyembuhan luka merupakan proses yang sangat kompleks, di mana terjadi pergantian sel-sel yang mati
dengan sel-sel hidup serta diawali dengan adanya regenerasi, kemudian pembentukan jaringan ikat. Dalam
proses penyembuhan luka, terjadi respon inflamasi yang mana merupakan respon protektif terhadap cedera atau
kerusakan jaringan, menghilangkan penyebab awal jejas serta membuang jaringan nekrotik yang disebabkan oleh
kerusakan asal.® Pemilihan hari ke-1 sebagai awal penelitian dikarenakan sel netrofil dan makrofag telah ada sejak
24 jam pertama setelah terjadi luka yaitu pada fase inflamasi walaupun dalam jumlah yang sedikit kemudian
pada hari ke-3 sel netrofil sebagian besar telah terganti menjadi makrofag.

Hasil perhitungan rata-rata jumlah makrofag pada kelompok kontrol sebesar 3,93+ 1,44 dan kelompok
perlakuan sebesar 3,63+1,50 berbeda bermakna. Jumlah rerata pada kelompok kontrol lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok perlakuan dikarenakan pada kelompok kontrol yang dilakukan pencabutan gigi
seri kiri atas tidak diberi gel ekstrak putih telur sehingga menyebabkan penyembuhan lebih lama dan makrofag
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok perlakuan.

Uji analisis menggunakan Independen T-Test diperoleh jumlah makrofag pada kelompok kontrol lebih
sedikit pada hari ke-1 sebesar 2,25+0,500 dan hari ke-3 sebesar 3,500,577 dibandingkan dengan kelompok
perlakuan pada hari ke-1 sebesar 3,250,957 begitu juga pada hari ke-3 kelompok perlakuan meningkat sebesar
5,00+1,414. Hal ini menunjukkan bahwa gel ekstrak putih telur mampu lebih cepat meningkatkan jumlah
makrofag.

Bahan aktif yang ada didalam putih telur yaitu protein albumin dalam jumlah besar memiliki kemampuan
seperti faktor pertumbuhan sel PMN dan Mononuklear (makrofag) " yang mana dapat merangsang pertumbuhan
dari jumlah makrofag. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil pengujian statistik
sel radang kronis (makrofag) yang meningkat dan terdapat perbedaan yang nyata (p<0,05) dalam mempercepat
proses penyembuhan luka mencit di hari ke-3 dengan kelompok sediaan salep ekstrak batang pisang ambon.”.

Hasil perhitungan rerata jumlah makrofag pada hari ke-5 kelompok kontrol dengan menggunakan
aquadest berbeda bermakna yaitu 5,25+ 1,50 dengan kelompok perlakuan putih telur sebesar 4,25+0,957. Hal
ini menunjukkan bahwa proses peradangan memasuki fase peradangan kronis pada kelompok kontrol
menggunakan aquadest. Penurunan rerata jumlah makrofag yang paling signifikan ditunjukkan pada kelompok
perlakuan menggunakan gel ekstrak putih telur pada hari ke-7 yaitu sebesar 2,000,816 sedangkan pada
kelompok kontrol menggunakan aquadest sebesar 4,75=+0,50.

Penurunan makrofag pada kelompok perlakuan pada hari ke-7 menunjukkan bahwa proses fagositosis
yang dilakukan makrofag akan selesai dan menunjukkan tingkat kesembuhan yang baik. Apabila pada fase
inflamasi hampir selesai maka jumlah sel makrofag pada jaringan luka akan menurun dan jumlahnya akan
berkurang pada hari ke-7."*" Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang membandingkan pemberian
antara putih telur ayam kampung dengan ekstrak ikan gabus pada proses penyembuhan luka gingiva labial yang
mana putih telur ayam kampung lebih efektif dalam meningkatkan jumlah makrofag pada hari ke-3 dan akan
menurun jumlahnya pada hari ke-7."”

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Wandhasari bahwa terjadi penurunan jumlah makrofag pada
hari ke-7 kelompok perlakuan menggunakan putih telur pada luka bakar tikus putih™. Protein albumin yang
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terdapat pada putih telur memiliki protein-protein penting seperti lisosim, ovotransferin, ovomucid, ovalbumin
dan ovomucin. Ovomucin, ovotransferin dan lisosim dalam kandungan putih telur bekerja meningkatkan
aktivitas monosit dan makrofag, sebagai antibakteri serta antivirus. Protein pada putih telur yaitu ovalbumin juga
berperan sangat penting sebagai sumber asam amino untuk growth factor. Growth factor ini akan berkonstribusi
dalam penyembuhan luka dengan menstimulasi fibroblas (connective tissue cells) untuk memproduksi kolagen
lebih banyak dimana untuk mengisi daerah luka dan Lisosim dan ovatransferin aktif melawan bakteri gram
positif."” Protein pada putih telur juga mengandung lipida yang mempunyai kemampuan dalam faktor
pertumbuhan. Mekanisme putih telur terhadap penyembuhan luka yaitu dengan membentuk jaringan sel baru
dan mempercepat pemulihan jaringan sel tubuh yang rusak."

KESIMPULAN

Pemberian protein albumin yang terkandung dalam gel ekstrak putih telur secara topikal efektif
mempercepat penyembuhan luka pasca pencabutan gigi tikus Wistar. Peningkatan jumlah makrofag terjadi pada
hari ke-3 fase inflamasi pada kelompok perlakuan menggunakan gel ekstrak putih telur. Sedangkan peningkatan
makrofag pada kelompok control menggunakan aquadest terjadi pada hari ke-5. Rata-rata jumlah makrofag pada
kelompok perlakuan dengan menggunakan gel ekstrak putih telur adalah sebesar 3,63+1,50 dan jumlah
makrofag pada kelompok kontrol dengan menggunakan aquadest adalah sebesar 3,93 +1,44.
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